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STUDI GEOLISTRIK 2 DIMENSI UNTUK EKSPLORASI AIRTANAH DI
KAWASAN BUKIT GAMBIR, JOHOR, MALAYSIA

M.ZEKI AL FIKRI
133610590

Program Studi Teknik Geologi

Sari

Secara geografis daerah penelitian berada pada Bukit Gambir,Johor, Malaysia,
dengan koordinat 2° 12' 50,4"U/ 102° 39' 27,36" T, Pengambilan data resistivitas
dilakukan dari garis survel satu (GS1) hingga garis survel dua (GS2), Masaah
kesulitan air terjadi pada daerah penelitian sehingga dilakukannya penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui sebaran nilai resisitivitas, kondisi geologi, nilai
resisitivitas airtanah, dan kedalaman artanah pada daerah penelitian. Survel
Pencitraan Resistivitas Listrik (ERI) 2 Dimens dilakukan menggunakan ABEM
Terrameter SAS 400 dan ABEM Selector ES10-64 dengan konfigurasi elektroda
pole — dipole, data hasil pengukuran kemudian diolah menggunakan perangkat
lunak Res2DInv dan diinterpretasi berdasar klasifikasi oleh Telford, 1990. Garis
survei menunjukkan nilai resistivitas berkisar 46,9 - 23165 Qm. Pada nila
resistivitas 46,9 — 430 Qm di intepretasikan batulempung, dan pada nilai
resistivitas 1043 - 23165 Qm di intepretasikan sebagai batupasir. keberadaan
aquifer di dapat pada kedalaman 20 m — 130 m berdasarkan nilai resistivitas pada
GS1 dan GS2.

Katakunci : Geolistrik Resistivitas, Airtanah, Bukit Gambir, Johor, Maaysia.



GEOLOGICAL STUDY OF 2 DIMENSIONS FOR WATER EXPLORATION IN
BUKIT GAMBIR AREA, JOHOR, MALAYSIA

M.ZEKI AL FIKRI
133610590

Geological Engineering

ABSTRACT

Geographically the research area is located in Bukit Gambir, Johor, Malaysia, with
coordinates 2 © 12 '50, 4"U / 102 ° 39 '27.36' 'T, Resistivity data collection is carried
out from survey line one (GS1) to line survey two (GS2), The problem of water
difficulties that occur in research conducted Research that aims to study the
distribution of resistivity values, geological conditions, groundwater resistivity values,
and groundwater levels in the study area. The 2 Dimensional Electrical Resistivity
Imaging Survey (ERI) was carried out using ABEM Terrameter SAS 400 and ABEM
Selector ES10-64 by adjusting the electrode-dipole poles, the resulting data were then
processed using Res2DInv software and interpreted based on Telford, 1990. 46
resistivity meeting , 9 - 23165 Qm. The resistivity value of 46.9 - 430 Qm is interpreted
as claystone, and the resistivity value of 1043 - 23165 Qm is interpreted as sandstone.

the presence of aquifers can be obtained at a depth of 20 m - 130 m based on the resistivity
valuesin GS1 and G2.

Keywords : Resistivity Geoelectric, Groundwater, Bukit Gambir, Johor, Malaysia
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini berisikan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, lokas dan kesampaian wilayah

penelitian, sertawaktu penelitian.
Latar Belakang

Air sangat penting peranannya dalam keberlangsungan hidup makhluk hidup
dimuka bumi, suatu daerah memerlukan jumlah air yang cukup, akan tetapi masih
banyak daerah yang mengalami kesulitan air sehingga sulit untuk memenunhi
kebutuhan akan air yang tinggi, salah satunya pada daerah penelitian yaitu di Bukit
Gambir, Johor, Malaysia. keadaan daerah penelitian yang demikian menimbulkan
keingintahuan akan keterdapatan potensi sumber airtanah pada daerah tersebut,
sehingga dilakukan penelitian demi mendapatkan informasi tentang keberadaan
potensi sumber airtanah dan mengetahui proses geologi daerah penelitian dan aspek
geologi pada daerah penelitian, pada daerah Bukit Gambir terdiri dari beberapa
formas dari yang berumur tua ke muda yaitu granit (Triassic), batuan siliklastik,
volkaniklastik dan limestone berumur Trias dan endapan kuarter, Pada masa
sekarang, keadaan geologi daerah penelitian tersusun atas endapan kuarter yang
terdiri dari hasil konsolidasi batuan induk berupa kerikil, batupasir, batulanau dan
batulempung (Rg. J. K, 1998).

Perkembangan teknologi perangkat keras memungkinkan pengukuran geolistrik
untuk pencitraan resistivitas bawah permukaan secara 2D dan bahkan 3D dilakukan
dengan cepat. Selain itu tersedia perangkat lunak pemodelan yang memudahkan
interpretasi, sehingga aplikasi teknik pencitraan resistivitas 2D dan 3D juga
berkembang pesat (Dahlin T, 1996; Dahlin, T., C. Bernstone, M.H. Loke,
2002).Pencitraan resistivitas 2D adalah salah satu survel geofisika yang telah
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digunakan untuk memetakan eksplorasi airtanah dan banyak digunakan untuk survei
lingkungan. Teknik ini telah digunakan untuk menentukan anomali resistivitas bawah
permukaan, dan baru — baru ini telah menjadi populer untuk penyelidikan tentang

keberadaan air bawah permukaan.

1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, adapun rumusan masalah dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana sebaran nilai resistivitas pada daerah penelitian?

2. Bagamanakondisi geologi dibawah permukaan daerah penelitian?

3. Berapa kedalaman airtanah pada daerah penelitian?

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui sebaran nilai resistivitas pada daerah penelitian.
2. Untuk mengetahui kondisi geologi dibawah permukaan daerah penelitian.
3. Untuk mengetahui kedalaman airtanah pada daerah penelitian.

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah penelitian ini yaitu, berupa batasan data yang
merupakan data sebaran nilai resistivitas dari dua garis survel yang merupakan data
skunder, nilai resistivitas daerah penelitian digunakan untuk mendapatkan kedalaman
airtanah yang terdapat pada daerah penelitian, didukung dengan data geologi regional
daerah pendlitian.

1.4 Manfaat Penelitian

Berikut manfaat penelitian bagi peneliti, pemerintah/swasta, dan masyarakat :
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1. Pemerintah atau Swasta
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi
pemerintah setempat atau swasta dalam mengambil keputusan untuk
pelaksanaan kegiatan eksploitasi airtanah, khususnya pada daerah
penelitian yaitu di Bukit Gambir,Johor, Malaysia.

2. Masyarakat
Hasil pendlitian dapat dijadikan referensi atau acuan untuk menambah
informasi keterdapatan potensi sumber airtanah pada daerah penelitian.

3. Pendliti
Untuk memenuhi syarat dalam perkuliahan serta menambah ilmu
pengetahuan tentang penelitian geolistrik dalam eksplorasi air tanah.

15 Lokas Pendlitian

Secara geografis daerah penelitian berada pada Bukit Gambir,Johor, Malaysia,
dengan koordinat 2° 12' 50,4"U/ 102° 39' 27,36" T, Bukit Gambir berada pada bagian
selatan johor Maaysia Dilihat pada gambar 1.1 Pengambilan dara resistivitas
dilakukan dari garis survei satu (GS1) dimulai dari 1°32'27.21" U/103° 32'51,99"T
sampai dengan 1°32'21.49"U/103°33'3,81"T. Titik koordinat garis survel dua (GS2)
dimulai dari 1°32'30,08"U/103°32'50,78"T sampai dengan 1°32'26,15"U/103°
322,78"T. Pengambalian data geolistrik dilakukan pada dua titik pengambilan data.
Data satu (LP1) berada pada koordinat 1°32'27.21" U/103° 32'51,99"T, data dua
(LP2) berada pada koordinat 1°32'30,08"U/103°32'50,78"T.

Berikut ini merupakan gambar dari petalokas penelitan :
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Gambar 1.1 Peta Lokasi Daerah Penelitian

1.6 Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilakukan mulai dari tahap studi pustaka, pengambilan data kepada
dosen pembimbing, analisa data, dan kemudian tahap penyusunan |aporan.Waktu
penelitian dijalankan selama lebih kurang 6 bulan dimulai dari bulan Oktober 2019
hingga Maret 2020. Jadwal waktu penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.1.
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Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian (Oktober-Maret 2020).

Desember

Januari

Februari

Maret

Pengolahan
dan Andisis
Data

1/2|3

1/2|3

1,23

Pembuatan
Laporan

Seminar Hasi|
/ Kolokium
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Fisiografi Regional

Daerah penélitian terletak di daerah Bukit Gambir, Johor, Malaysia secara
regional memiliki batas geografis wilayah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Jamentah
Sebelah Timur : Gerisek
Sebelah Selatan : Panchor
Sebelah Barat . Tangkak
Johor Bahru Malaysia dibagi atastiga jalur tektonik, yaitu :
- Jalur Barat
- Jalur Tengah
- Jalur Timur

Pembagian jalur-jalur tektonik tersebut berdasarkan pada kondisi geologi dan
sebaran litologi yang ada. Berdasarkan peta geologi regional, daerah penelitian
berada pada jalur tektonik timur, pembentukan batuan dasar berupa granit yang
terjadi pada kala Paleozoikum (C. S. Hutchison dan D. N. K. Tan, 2009).
Berdasarkan peta topografi, daerah penelitian merupakan bagian dari dataran rendah
utama yang terdapat di Johor Malaysia. Pembagian jalur tektonik Johor Malaysia
dapat dilihat pada (Gambar 2.1)
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Gambar 2.1 Fisiografi Daerah Penelitian Berdasarkan Pembagian Tektonik.

2.2 Geologi Daerah Penelitian

Menurut peta yang diproduksi oleh Departemen Mineral dan Geosains Malaysia
(DMGM) pada tahun 2009 hasil dari modifikasi peta geologi Johor Malaysia cetakan
ke-8 tahun 1985, Bukit Gambir terdiri dari beberapa formasi dari yang berumur tua
ke muda yaitu granit (Triassic), batuan siliklastik, volkaniklastik dan limestone
berumur Trias dan endapan kuarter yang dapat dilihat pada gambar 2.2. Granit
terletak di Timur laut Johor Bahru.

Daerah penelitian terbentuk berdasarkan hasil kongfigurasi tektonik pada jalur
timur yang menghasilkan pembentukan batuan dasar berupa granit yang terjadi pada
kala Paleozoikum (C. S. Hutchison dan D. N. K. Tan, 2009), selanjutnya berlangsung
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proses pengendapan sedimen periode Tersier pada lingkungan darat, laut dan lepas
pantai di bagian Selat Malaka dan Laut Cina Selatan. Pada masa sekarang, keadaan
geologi daerah penelitian tersusun atas endapan kuarter yang terdiri dari hasil
konsolidasi batuan induk berupa kerikil, batupasir, batulanau dan batulempung (Raj.
J. K, 1998).

Berikut ini merupakan peta geologi daerah penelitian :

00km

"

Keterangan :

0'33'13.74"N 41

= Quarternery Deposit
= Triassic Marine Siliclastics,
Volcaniclastics, Limestones.

—O— = LP/ Lokasi Pengambilan Data

1°31'36.07"N

103°34'07.62"E

Gambar 2.2 Peta Geologi Daerah Penelitian
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2.3 Airtanah

Air merupakan salah satu kebutuhan utama manusia, sehingga ada ilmu
pengetahuan khusus yang membahas tentang air yaitu hidrologi. hidrologi adalah
ilmu tentang air baik di atmosfer, di permukaan bumi, dan di dalam bumi, tentang
terjadinya, perputarannya, serta pengaruhnya terhadap kehidupan yang ada di alam
ini (shiddiqy, 2014).

Air tanah didefinisikan sebagal air yang terdapat di bawah permukaan bumi.
salah satu sumber utamanya adalah air hujan yang meresap ke bawah lewat [ubang
pori di antara butiran tanah. air yang berkumpul di bawah permukaan bumi ini
disebut akuifer.

Airtanah merupakan salah satu sumber air tawar yang dapat dimanfaatkan
manusia (Purnama dan Sulaswono, 2006; Purnama dan Marfai, 2012).

Airtanah adalah salah satu sumber daya aam yang dapat diperbaharui, namun
bukan berarti dapat dieksploitasi tanpa batas. Eksploitasi airtanah yang tidak
terkontrol dapat mengakibatkan dampak negatif terhadap keseimbangan alam.
Pengembangan sumber airtanah harus berdasar pada konsep memanfaatkan airtanah
secara optimal, mencegah pemborosan dengan menjaga skala prioritas pemakaian dan
menjaga kel estarian alam.

2.4 Metode Geolistrik Resistivitas

Geolistrik ialah suatu metode dalam geofiska yang mempelgari sifat aliran
listrik di dalam bumi dan cara mendeteksinya di permukaan bumi. Pendeteksian ini
meliputi pengukuran beda potensial, arus, dan elektromagnetik yang terjadi secara
alamiah maupun akibat pengijeksian arus ke dalam bumi (Kanata,dan Zubaidah.,
2008). Metode geolistrik resistivitas digunakan untuk memperkirakan sifat kelistrikan
material yang terdapat dibawah permukaan. Metode geolistrik lebih efektif digunakan
dalam kegiatan eksplorasi dangkal, karenanya metode ini lebih banyak digunakan
dalam bidang geologi teknik seperti penentuan kedalaman batuan dasar, pencarian

reservoir air, juga digunakan dalam eksplorasi panas bumi (geothermal). Keunggulan
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secara umum adalah harga peraatan relatif murah, waktu yang dibutuhkan relatif
sangat cepat, bisa mencapal 4 titik pengukuran atau lebih per hari, peralatan yang
digunakan kecil dan ringan sehingga mudah untuk dipindahkan, kebutuhan personal
sekitar 5 orang, serta analisis data secara global bisa langsung diprediks saat di
lapangan (Broto & Afifah, 2008: 121).

Berdasarkan pada tujuan penyeledikannya, metode geolistrik resistivitas dapat
dibagi menjadi dua yaitu mapping dan sounding. Mapping memberikan informasi
lapisan bawah permukaan secara horizontal, sedangkan sounding memberikan
informasi detail pada kedalaman dan karakteristik air bawah permukaan pada daerah
penelitian (Ezeh & Ugwu, 2010: 420).

Kombinasi antara data teknik mapping dan sounding sangat efisien dalam
menggambarkan zona air pada suatu area tanpa mengeksploitasi sumber permukaan
areatersebut (Ibe & Akaolisa, 2010: 364).

2.5 Electrical Resistvity Imaging (ERI)

Pengukuran resistivitas biasanya dilakukan dengan menyuntikkan arus ke tanah
melalui dua elektroda arus (A dan B), dan mengukur perbedaan tegangan yang
dihasilkan pada dua elektroda potensial (M dan N). Dari nilai arus (1) dan tegangan
(V), nilai resistivitas semu (pa) dihitung dengan rums :

-~ <3

pa = k

k : faktor geometris yang tergantung padajenis konfigurasi elektroda.

Terrameter dan sistem pemilih elektroda digunakan untuk setigp pengukuran.
Gambar 2.3 menunjukkan pengaturan khas yang biasa digunakan untuk survel 2D
dengan sgjumlah elektroda di sepanjang garis lurus yang terpasang pada kabel multi-
core. Biasanya digunakan jarak yang konstan antar elektroda. Kabel multi-inti

terpasang ke unit switching elektronik yang terhubung ke terrameter. Urutan
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pengukuran yang harus diambil yaitu, jenis susunan yang akan digunakan dan
parameter survel lainnya (seperti arus yang digunakan), biasanya dimasukkan ke
dalam file teks yang dapat dibaca oleh program komputer bawaan terrameter.Setelah
membaca file kontrol, program komputer kemudian secara otomatis memilih

elektroda yang sesuai untuk setiap pengukuran.

C p P, ¢, System ¢ ng cable
n=3 t——“—i [ ..;. -3a : /)*m

C P, P, Multicore cable

n=1 . . L . . . . . . . . . . . . . .
. . . . . . . . . . L] . . .
n=2 n=3 . . . . . . . . . . . .
4 L] . . L] . L] . . . . .
5 . . L] . . . . . .

f =6 . . L] . . . L]

/ ns7 . . . . .
Data level g —

Gambar 2.3 Pengaturan yang Biasa Digunakan pada Survei 2D

2.5.1 Konfiguras Elektroda Pole— Dipole

Untuk geometri faktor kontigurasi pole-dipole (k) hitung dengan rumus di

bawah ini:

b(a+b)

W ==n 2T

a:jarak PLke P2
b:jarak C1 ke P1.
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Berikut ini adalah gambar penyusunan elektroda berdasarkan konfigurasi elektroda
pole— dipole:

A Y v
L L L i e 7 TTITTIT

Cl P P2

Gambar 2.4 Konfigurasi Elektroda Pole— Dipole
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian
Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah :
1. Resigtivitas material penyusun daerah penelitian.

2. Litologi penyusun daerah penelitian.

3.2 Alat — alat yang digunakan

Penelitian ini dilakukan menggunakan ABEM SAS 4000 resistivity meter dan
ABEM LUND ESA464 electrode selector system. Sistem ini terhubung ke 41 elektroda
stainless steel yang diletakkan pada garis lurus dengan jarak konstan melalui kabel
multi-core untuk pengambilan data resistivitas.

r .""x"'- - 4 s
Il’n f/“ X
- /|l , ABEM
| "!"’"" ] | Terrameter

S L SAS 4000
{ t'_'"-: :

Batera| Meteran ‘# *

/
-_"’Q . ABEM Selector
F 4 ES664

Gambar 3.1 Alat — alat yang digunakan untuk pengambilan data resistivitas.

3.3 Tahapan dan Metode Penelitian
Berikut ini adalah penjelasan dari tahapan — tahapan pengerjaan penelitian dan
metode yang digunakan pada pelaksanaannya :

3.3.1 Tahap Persiapan

13
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Tahap persiapan meliputi studi literatur untuk mengetahui gambaran penelitian

dan pengurusan perizinan penggunaan data geolistrik, penjelasannya sebagal berikut :

a. Studi literatur, dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang apa — apa

sgja yang dilakukan dalam penelitian, dan bagaimana cara melakukan
pengolahan dan analisis data.

b. Pengurusan perizinan penggunaan data yang di inginkan pada daerah yang
sudah di observasi sebelumnya.

3.3.2 TahapPelaksanan
3.3.2.1 Pengolahan Data Penelitian
Data penelitian yang digunakan adalah data pengukuran nilai resistivitas 2D
dan. Pengambilan data nilai resistivitas 2D menggunakan electrical resistivity (ERI)
2D imaging. Penelitian dilakukan pada dua garis survel. Titik koordinat garis survel
satu (GS1) dimula dari 1°3227.21" U/103° 32'51,99"T sampai dengan
1032'21.49"U/103°33'3,81"T. Titik koordinat garis survel dua (GS2) dimulai dari
1°32'30,08"U/103°32'50,78"T sampai dengan 1°32'26,15"U/103° 32'2,78"T.
Pengambalian data |log pemboran dilakukan pada dua titik pengambilan data.
Data satu (LP1) berada pada koordinat 1°32'27.21" U/103° 32'51,99"T, data dua
(LP2) berada pada koordinat 1°32'30,08"U/103°32'50,78"T.
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E10373248:48;

{

Gambar 3.2 garis survel pengambilan data resistivitas.

Perangkat lunak Res2DInv adalah program komputer yang secara otomatis
menentukan model resistivitas 2D untuk bawah permukaan dari data hasil survel
goelistrik. Model 2D menggunakan program inversi.

Data hasil survel geolistrik di simpan dalam bentuk file *.dat disimpan pada
notepad, data dalam file tersebut tersusun dalam order sebagai berikut :

Baris 1 — Namatempat dari garis survei

Baris 2 — Spasi elektroda terpendek

Baris 3 — Tipe Pengukuran (Wenner = 1, Pole-pole = 2, Dipole-dipole = 3,

Poledipole= 4, Schlumberger = 7)

Baris 4 — Jumlah total titik datum.

Baris5 - Tipe dari lokasi x titik datum (masukkan O bilaletak elektroda

pertama diketahui, dan gunakan 1 jikatitik tengahnya diketahui)

Baris 6 — Ketik 1 untuk data IP dan O untuk data resistivitas.

Baris 7 — Posisisi X, spasi elektroda (faktor pemisah elektroda (n) untuk

dipoledipole, pole-pole, dan wenner-schlumberger) dan harga
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resistivitas semu terukur padatitik datum pertama.
Baris 8 — Posisisi x, spasi elektroda dan resistivitas semu yang terukur
untuk titik datum kedua. Dan seterusnya untuk titik datum
berikutnya. Setelah itu diakhiri dengan empat angka 0.
Pengolahan data dilakukan dengan melakukan inversi untuk menampilkan
gambar penampang bawah permukaan daerah penelitian.

3.3.2.2 Analisis/Interpretasi Data

Interpretasi data electric resistiv imaging (ERI) 2 dimens dilakukan dengan
mengevaluasi sebaran variasi nila resistivitas bawah permukaan daerah penelitian
yang ditunjukkan dengan perbedaan warna yang diberikan pada gambar penampang
hasil pemrosesan data dengan perangkat lunak Res2DInv. Dari perbedaan nilai
resistivitas ini dapat diinterpretasi kedalaman potensi sumber airtanah dibawah
permukaan daerah penelitian.

Interpretasi log pemboran dilakukan dengan mengidentifikas jenis litologi
batuan, dan melakukan korelasi antara hasil analisis resistivitas dengan log pemboran,
juga melakukan korelas antar sesama log yang didapatkan dari hasil pengambilan
data log pemboran.

A. Sifat Kelistrikan Batuan

Dari semua sifat geofisika batuan, resistivitas listrik adalah yang paling
bervariasi. Gambar berikut ini adalah klasifikasi nilai kelistrikan batuan berdasarkan
klasifikasi oleh Telford, 1990, yang menggambarkan secara umum bagaimana

resistivitas sekelompok batuan dibandingkan satu samalain.
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Tabel 1. Resisnivitas material-material bumi
Matenal Resistivity (Ohm-meter) Materal Resistivity | (Ohm-meter)
Pyrnite (Purnt) 0,01 = 100 Shales (Batu Tulis) | 20 - 2.000
Quanz (Kwarsa) S00 = 800 000 Sand (Pasir) 1= 1.000
Calcite (Kalsit) Px 10" -1 x 10" Clay (Lempung) 1 = 100
Ground Water (Air
Rock Salt (Garam Batu) | 30 1 x 10" Tanah) 0.5-300
i Sea Water (Aar
Granite (Granit) 200 = 100 000 Asin) 02
Andesite (Andesit) 1.7x 10°-45x 10 h-gsmuc 0.01 - 1000
A i
Dry Gravel (Kenkil
Basalt (Basal) 200- 100000 Kering) 600 - 10000
Alluvium
Limestones (Gamping) S00 = 10 000 (Aluvium) 10 = 800
Sandstones (Batu Pasir) | 200 - 8.000 Gravel (Kenkil) 100 = 600

Gambar 3.3 Variasi Resistivitas Material Bumi (Batuan) oleh Telford 1990.

Nilal resistivitas material pada daerah penelitian :
Tabel 3.1 Nilai Resistivitas Material Daerah Penelitian

Material Nilai Resistivitas (Qm)
Airtanah (fresh) 10- 150

Batulempung 5:150

Batupasir 50 - 1.000

Granit 1.000 - 100.000

B. JenisBatuan/Litologi

Jenis batuan diidentifikasi dengan mengamati sifat fisik dari sampel yang
didapat, bertujuan untuk mengetahui jenis batuan yang terdapat pada daerah
penelitian. Jenis batuan sangat berpengaruh terhadap nila resistivitas, dan

kemampuan dalam menjebak serta meloloskan fluida/air.

17



Universitas Islam Riau

Batu sedimen terdiri atas : Breksi, Konglomerat, Batupasir, Batulanau, dan
Batulempung.Batu beku terdiri atas : Riolit, Granit, Andesit, Diorit, Basal, Gabro,
dan Peridotit.

3.3.3 Pembuatan Laporan

Pembuatan laporan dilakukan dari pembuatan bab satu berupa pendahuluan,
dimana pada bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
batasan penelitian, manfaat penelitian, lokasi dan kesampaian wilayah, serta jadwal
penelitian. Bab dua berupa tinjauan pustaka yang berisikan fisiografi daerah
penelitian, geologi daerah penelitian, serta penjelasan tentang teori dasar yang
digunakan untuk melakukan penelitian. Bab tiga berupa metologi penelitian yang
berisikan tentang objek penelitian, alat — alat yang digunakan, serta tahapan — tahapan
penelitian. Bab empat berupa hasil dan pembahasan beriskan tentang hasil dari
pengolahan data yang kemudian diinterpretas dan dibahas. Bab lima berupa
kesimpulan dari penelitian yang berisikan tentang rangkuman kesimpulan dari bab
satu hingga bab empat.

3.34 Bagan Alir Penélitian

Berikut inimerupakan bagan alir penelitian yang dibuat berdasarkan proses
tahapan yang dilakukan pada penelitian, dimula dari tahap persiapan, tahap
pengolahan data, tahap analisis/interpretasi data, tahap pembuatan laporan, dan
diakhiri dengan seminar hasil.
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Bagan alir dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Pengolahan Data Geolistrik
2 Lintasan Menggunakan

Software Res2Dinv

Tahap
Persiapan
|
= 1
Studi Pengurusan
Literatur Perizinan Data
[ [
Pengolahan
Data
Geofisika :

Analisis
Interpretasi

[
Geofisika :
Nilai Resistivitas Airtanah
Rujukan Telford 1990

Interpretasi Nilai
Resistivitas Lpl dan LP2

Korelasi Profil Nilai
Resistivitas 2D

Tahap Pembuatan :
Laporan BAB I -
BAB V

I

Seminar
Hasil

Gambar 3.4 Bagan Alir Penelitian

19




Universitas Islam Riau

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan ini berisikan tentang hasil dari penelitian tiap garis survel
yang dianalisis dengan metode resistivitas 2D menggunakan perangkat lunak
Res2Dinv, hasil analisis kemudian diinterpretasi berdasarkan ketentuan-ketentuan
yang berlaku kemudian di korelasikan dengan regional daerah penelitian sebagai data
pendukung atau penguat bukti interpretasi.

Hasil dari korelas kemudian dibahas dan dijelaskan yang bertujuan untuk
memudahkan pembaca hasil penelitian ini dalam memahami hasil interpretasi.

4.1 Ketersediaan Data

Analisis hasil penelitian didapat data geolistrik, yaitu data perhitungan nilai
resistivitas, Ketersediaan data berupa perhitungan nilai resistivitas terdiri atas dua
garis survei, dan data geolistrik.

Google Earth |

ﬁ : Titik Pengambilan Lp1 dan Lp2
= | Penampang A-A

Gambar 4.1 Titik Pengambilan Garis Survei (LP1 dan LP2).
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Tabel 4.1 Ketersediaan Data Pendlitian (GS1 dan GS2)

NO | KETERSEDIAAN DATA PENELITIAN
1 | GEOLISTRIK (GS) PANJANG KABEL (m)
GS1 400 m
GS2 400 m

4.2 Analisis Geolistrik Daerah Penelitian

Hasil dari data pengukuran resistivitas pada daerah penelitian pada tiap garis
penelitian, pada setiap garis survel dimasukan dalam data atau software yaitu
perangkat lunak Res2Dinv, guna untuk mendapatkan model penampang dari data
resistivitas pada daerah penelitian, hasil penampang berbentuk angka-angka yaitu
nilai resistivitas dari tiap lapisan, setelah hasil didapat sesuai dengan karakteristik
material batuan, berdasarkan dari dua garis pengukuran pada daerah Bukit Gambir,
Johor, Malaysia, berikut adalah pembahasan dari hasil tiap-tiap garis survel

penelitian.
4.2.1 Analisis Geolistrik Garis Survel Satu (GS1)

GS1 berada pada koordinat 1°32'27.21" U/103° 32'51,99"T sampai dengan
1032'21.49"U/103°33'3,81"T, Data hasil pengukuran resistivitas GS1 diolah
menggunakan perangkat lunak Res2DInv menghasilkan model penampang dari
resistivitas yang didapatkan dari pengukuran GS1, dari hasil model penampang yang
didapat berbagai macam warna yaitu variasi warna biru, variasi warna hijau, warna
kuning hingga orange, dan warna merah hingga ungu tua dapat dilihat pada gambar
4.2. Tiap warna memiliki nilai berbeda tergantung dari nilai resistivitas yang didapat
dari hasil analisis perangkat lunak Res2DInv sesuai dengan karakteristik dari material
yang terkandung pada jenis material yang terdapat pada GS1. Berdasarkan model
penampang resistivitas GS1, didapati bahwa daerah penelitian GS1 memiliki nilai
resistivitas berkisar antara 0,448 Qm hingga 23165 Qm, dengan kedalaman lebih
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kurang 150 m, dan panjang penampang lebih kurang 400 m, dapat dilihat pada
gambar 4.2.

Nilal resistivitas yang sudah didapat digolongkan kedalam tiga kelompok, yaitu
nilai resistivitas dengan nilai yang rendah, nilai resistivitas dengan nilai yang
menengah, dan nilai resistivitas dengan nilai yang tinggi. Nilai resistivitas dengan
nilai yang rendah memiliki nilai 0,448 Qm hingga 46,9 Qm, nilai resistivitas dengan
nilai yang menengah memiliki nilai 46,9 Qm hingga 221 Qm, sedangkan nilai
resistivitas dengan nilai yang tinggi memiliki nilai 2043 Qm hingga 23165 Qm.

Nilai resistivitas tinggi dengan nila 1043 Qm hingga 23165 Qm
diinterpretasikan sebagal batupasir yang terdapat pada kedalaman 75 m - 150 m, nilai
resistivitas menengah dengan nilai 46,9 Qm hingga 221 Qm diinterpretasikan sebagai
batulempung yang terdapat pada kedalaman O m — 75 m, dan sedangkan untuk nilai
resistivitas rendah dengan nilai 0,448 Qm hingga 46,9 Om diinterpretasikan sebagali
sumber airtanah dari GS1 yang terdapat pada kedalaman 10 m — 70 m. Hasil
rangkuman interpretasi GS1 berdasarkan nilai resistivitas dan warna yang terdapat
pada model penampang resistivitas hasil dari analisis dapat dilihat pada tabel 4.2.
Rangkuman hasi| interpretasi dari model penampang resistivitas GS1 adalah sebagai

berikut :
Tabel 4.2 Rangkuman Hasil Interpretasi dari Model Penampang GS1

o L Keompok

K edalaman ('\glr?]u) g S Interpretas Nilai Resistivitas
(m)

46,9 - 221 Batulempung Menengah
0-75

- ; Tinggi
75 _ 150 1043 - 23165 Batupasir
Indikasi Potensi Rendah

10-70 0,446-46.9 Sumber Airtanah
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Model penampang resistivitas GS1 adalah sebagai berikut :

MODEL PENAMPANG GARIS SURVEI SATU

Inverse Model Resistivity Section

---.-?.---E.-.---

B.h4g N 9.

6.9 pral 1043 LAl 23165
e ol g

Unit electrode spacing 5.80 n.

* Indikasi potensi air tanah
- Batulempung

[ I o NN : Batupasir

Gambar 4.2 Model Penampang GS1

—

Profil

ipsi Kedal m
Deskripsi profil edalaman (m) cll

Batu lempung 0-75m Om E—m
(46,9-221 ohm,m)

potensi air tanah
10-40 m (0,446-46,9 ohm,m)

Batupasir 75-150 m
(1043-23165 ohm,m)

II SDm: 1 50m|

Legenda :

. Potensi air
Batu lempung Batupasir tanah

Gambar 4.3 Korelas Profil GS1
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Pada model penampang kemudian dibuatkan profil resistivitasnya, profil
resistivitas GS1 diambil pada panjang penampang 400 m, dengan kedalaman 150 m.
Pada profil resistivitas GS1 didapati tiga jenis material, terdiri dari batulempung dan
batupasir. Pada kedalaman O — 75 m dengan nilai resistivitas 46,9 — 221 Qm di
interpretasikan sebagal batulempung yang secara terminologi hidrogeologi adalah
aquiclude yaitu lapisan yang memiliki porositas rendah. Dari hasil intepretasi
penampang GS1 lapisan yang berpotensi sebagal aquifer terdapat pada di kedalaman
10-40 m memiliki nilai resistivitas 0,446-46,9 Qm dengan jenis materia batupasir,
penentuan tersebut didassarkan pada nila resistivitas yang tercatat relatif kecil
dengan jenis aquifer adalah aguifer tertekan (confined aquifer). Selanjutnya pada
kedalaman 75-150 m dengan nila resistivitas 1043-23165 Qm di interpretasikan
sebagal material batupasir yang tidak berpotensi menjadi aquifer di karenakan
tingginya nilal resistivitas. Pada permodelan gambar penampang adanya zona lemah
pada tubuh batupasir sehingga pada zona lemah tersebut diis oleh batulempung, zona
lemah ini terbentuk oleh aktivitas tektonik dan terdeformas sehingga membentuk
celah atau rekahan yang diisi oleh batulempung tersebut, hasil interpretassikan ini
diperoleh dari data skunder. Adapun profil dari GS1 adalah sebagai berikut :

Data geolistrik (LP1) berada pada koordinat 1°32'27.21" U/103° 32'51,99"T,
data geolistrik pemboran dilakukan untuk mengetahui jenis litologi yang terdapat
dibawah permukaan tempat pengukuran nilai resistivitas GS1 yang dilakukan.
Berdasarkan hasil interpretasi dari model penampang, terdapat batulempung sebagai
aquiclude dan batupasir yang berpotensi sebagai aquifer.

4.2.2 AnalissGeolistrik Garis Survel Dua (GS2)

GS2 berada pada koordinat 1°32'30,08"U/103°32'50,78"T sampa dengan
1°32'26,15"U/103° 32'2,78"T, Data hasil pengukuran resistivitas GS2 diolah
menggunakan perangkat lunak Res2DInv menghasilkan model penampang dari
resistivitas yang didapatkan dari pengukuran GS2, dari hasil model penampang yang

didapat berbaga macam warna yaitu varias warna biru, variasi warna hijau, warna
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kuning hingga orange, dan warna merah hingga ungu tua dapat dilihat pada gambar
4.4. Tiap warna memiliki nilai berbeda tergantung dari nilai resistivitas yang didapat
dari hasil analisis perangkat lunak Res2DInv sesuai dengan karakteristik dari material
yang terkandung pada jenis materia yang terdapat pada GS2. Berdasarkan model
penampang resistivitas GS2, didapati bahwa daerah penelitian GS2 memiliki nila
resistivitas berkisar antara 4,40 QOm hingga 13366 Qm, dengan kedalaman lebih
kurang 150 m, dan panjang penampang lebih kurang 400 m.

Nilai resistivitas yang sudah didapat digolongkan kedalam tiga kelompok,
yaitu nila resistivitas dengan nilai yang rendah, nila resistivitas dengan nilai yang
menengah, dan nilai resistivitas dengan nilai yang tinggi. Nilai resistivitas dengan
nilai yang rendah memiliki nilai 4,40 Qm hingga 137 Qm, nilai resistivitas dengan
nilai yang menengah memiliki nilai 137 Qm hingga 430 Qm, sedangkan nilai
resistivitas dengan nilai yang tinggi memiliki nilai 1352 Qm hingga 13366 Qm.

Nilal resistivitas tinggi dengan nila 1352 Qm hingga 13366 Qm
diinterpretasikan sebagal batupasir yang terdapat pada kedalaman 25-150 m, nilai
resistivitas menengah dengan nilai 137 Qm hingga 430 Qm diinterpretasikan sebagai
batulempung yang terdapat pada kedalaman O m-125 m, dan sedangkan untuk nilai
resistivitas rendah dengan nilai 4,40 Qm hingga 137 Qm diinterpretasikan sebagai
indikasi potensi sumber airtanah dari GS2 yang terdapat pada kedalaman 70 m — 100
m. Hasil rangkuman interpretasi GS2 berdasarkan nilal resistivitas dan warna yang
terdapat pada model penampang resistivitas hasil dari analisis dapat dilihat pada tabel
4.4. Rangkuman hasil interpretasi dari model penampang resistivitas GS2 adalah
sebagal berikut :
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- e Kelompook Nilai

K edalaman Nilal Resistivitas Interpretas IResistivitas
(m) o

Menengah
0-125 137 - 430 Batulempung
o5 _ 150 | 1352-13366 | Batupasir Tingo!

Indikasi Potensi Rendah

70-160 3 Sumber Airtanah

Model penampang resistivitas GS2 adalah sebagai berikut

MODEL PENAMPANG GARIS SURVEI DUA

Inverse Hodel Resistivity Section

-----E-w-
. 1

LR 13.8 3.5

Resistivity in ohm.m

[ Jowimmy 1] ]} ] |

4ae 1352 5251

13366

elerangan .
e Indikasi potensi air tanah
] ] I T
[T I  Batupasir

: Batulempung

Unit electrode spacing 5.00 m.

Gambar 4.4 Model Penampang GS2
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Deskripsi profil Kedalaman (m)

Batu lempung 0-125m
(137-430 ohm,m)

potensi air tanah
70-100 m (4,40-137 ohm,m)

Batupasir 25-150 m
(1352-13366 ohm,m)

= _ B | Potensi air
Batu lempung i S tanah

Gambar 4.5 Korelas Profil GS2

Pada model penampang kemudian dibuatkan profil resistivitasnya, profil
resistivitas GS2 diambil pada panjang penampang 400 m, dengan kedalaman 150 m.
Pada profil resistivitas GS2 didapati dua jenis material batulempung dan batupasir.
Pada kedalaman 0 — 125 m dengan nilal resistivitas 137 — 430 Qm di interpretasikan
sebagal batulempung yang secara terminologi hidrogeologi adalah aquiclude yaitu
lapisan yang memiliki porositas rendah. Dari hasil intepretasi penampang GS1
lapisan yang berpotensi sebagai aquifer terdapat pada di kedalaman 70-100 m
memiliki nilai resistivitas 4,40-137 Qm dengan jenis material batupasir, penentuan

tersebut didassarkan pada nilai resistivitas yang tercatat relatif kecil dengan jenis
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aquifer adalah aquifer tertekan (confined aquifer). Selanjutnya pada kedalaman 25-
150 m dengan nilai resistivitas 1352-13366 Qm di interpretasikan sebagai material

batupasir yang tidak berpotensi menjadi aquifer di karenakan tingginya nilai

resistivitas.

4.3 Nilai Resistivitas Potensi Sumber Airtanah Daerah Pendlitian

Berikut ini merupakan nilai

resistivitas airtanah daerah penelitian hasil

interpretasi dari model penampang nilai resistivitas dari masing — masing garis survel

pada daerah penelitian :

Tabel 4.4. Nilai Resistivitas Potensi Sumber Airtanah Daerah Penelitian

daerah pendlitian

Garis Survei Kedalaman (m) Nilai Resistivitas (Qm)
GS1 10-70 0,446 - 46,9

GS2 70- 100 -t 2l

Nilai Resistivitas Potensi Airtanah 0,446 -137
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4.4 Korelas Penampang Nilai Resistivitas Garis Survel Daerah Penelitian

Korelass penmpang nilai resistivitas antara GS1 dan GS2 dilakukan untuk
melihat perbandingan dari sebaran nilai resistivitas daerah penelitian. Pada Gambar
4.7 dapat dilihat peta pengambilan data geolistrik daerah penelitian. Sementara pada
Gambar 4.8 merupakan peta titik pengambilan log penampang yang dihasilkan dari
metode garis survei.

LHP 1,400m

Gc;'qgle Earth

| | : Penampang A-A

Gambar 4.6 Peta Lokasi Pengambilan Sampel (LP1 dan LP2) Daerah Penelitian.
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E103°324

LHE 1 200m%s—
LHP 1,400m

Gdogle Earth

@ : Titik garis survei

- titik pengambilan Lp1 dan Lp2

| == | : Penampang A-A’

Gambar 4.7 Peta Titik Pengambilan Log Penampang Garis Survei Daerah
Penelitian.
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-aquiclude

" |potensi aquifer

tidak berpotensi
sebagai aquifer

aquiclude aquiclude

potensi aquifer

idak berpotensi sebagai
aquifer

aquiclude

tidak berpotensi
sebagai aquifer

Legenda :
9 B potensi
Batu lempung |33 [Batupasi B8 0 e

Gambar 4.8 Reservoar Airtanah (LP1-LP2)

Intepretasi lapisan aquifer didasarkan pada susunan litologi bawah permukaan
yang didapat dari model penampang resistivitas. Jenis aquifer di daerah penelitian
termasuk kedalam jenis aquifer tertekan (confined aquifer) dapat dilihat pada gambar
4.8.

Lapisan yang berpotensi sebagai |apisan aquifer di daerah penelitian berada pada
kedalaman yang berbeda di dasarkan pada log profil nilai resistivitas yang didapatkan
dari penamang garis survel nilai resistivitas. Pada LP1 ditemukan lapisan yang
berpotensi sebagai aquifer berda pada kedalaman 20 m — 50 m, sedangkan pada L P2
lapisan yang berpotensi sebagai aquifer berada kedalaman 80 m- 110 m (gambar 4.9).
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Legenda :

.Batu lempung Batupasir.

Potensi air
tanah

Gambar 4.9 Korelasi (LP1-LP2)
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Pada kedalaman O — 75 m dengan nila resistivitas 46,9 — 221 Om di

interpretasikan sebagai batulempung yang secara terminologi hidrogeol ogi
adalah aquiclude yaitu lapisan yang memiliki porositas rendah. Dari hasil
intepretas penampang GS1 lapisan yang berpotensi sebagai aquifer
terdapat pada di kedalaman 10-40 m memiliki nilal resistivitas 0,446-46,9
Qm dengan jenis material batupasir, penentuan tersebut didassarkan pada
nilai resistivitas yang tercatat relatif kecil dengan jenis aquifer adalah
aquifer tertekan (confined aquifer). Selanjutnya pada kedalaman 75-150 m
dengan nila resistivitas 1043-23165 Qm di interpretasikan sebagai
material batupasir yang tidak berpotenss menjadi aguifer di karenakan
tingginya nilal resistivitas.

2. Pada kedalaman O — 125 m dengan nilai resistivitas 137 — 430 Qm di
interpretasikan sebagai batulempung yang secara terminologi hidrogeol ogi
adalah aquiclude yaitu lapisan yang memiliki porositas rendah. Dari hasil
intepretas penampang GS1 lapisan yang berpotensi sebagai aquifer
terdapat pada di kedalaman 70-100 m memiliki nilai resistivitas 4,40-137
Qm dengan jenis material batupasir, penentuan tersebut didassarkan pada
nila resistivitas yang tercatat relatif kecil dengan jenis aquifer adalah
aquifer tertekan (confined aquifer). Selanjutnya pada kedalaman 25-150 m
dengan nila resistivitas 1352-13366 Qm di interpretasikan sebagai
material batupasir yang tidak berpotensi menjadi aquifer di karenakan

tingginyanila resistivitas.

2.2 Saran
Berdasarkan interpretas data geolistrik pada daerah penelitian ditemukan

lapisan yang berpotensi sebagai aquifer, untuk pemboran airtanah sebaiknya
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dilakukan pemboran pada kedalaman 20 m- 110 m. Namun untuk eksplorasi Iebih
lanjut sebaik nya dilakukan pemboran untuk memastikan keberadaan aquifer
sumber airtanah.
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